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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Pola Penelitian

1. Penelitian Deskriptif

Penelitian deskriptif termasuk salah satu jenis penelitian kuantitatif. Penelitian deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan situasi yang terjadi dan dialami sekarang, sikap dan pandangan yang menggejala saat sekarang hubungan antar variable, pertentangan dua kondisis atau lebih, pengaruh terhadap suatu kondisi, perbedaan antar fakta dan lain-lain.
 Penelitian ini  merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini juga sering disebut non eksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan kontrol dan manipulasi variable penelitian. Di samping itu, penelitian deskriptif juga merupakan penelitian, di mana pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang. Mereka melaporkan keadaan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya.
 Masalah-masalah yang diamati dan diselidiki di atas memungkinkan peneliti memiliki metode yang mengarah pada studi komparatif, bisa pula sebuah studi korelasional satu unsur dengan unsur lainnya.

Oleh karena itu, peneliti menggunakan penelitian deskriptif akan menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang perbandingan prestasi belajar antara siswa anak anak tenaga kerja wanita (TKW) dengan siswa anak buruh tani.

2. Komparasi

Penyelidikan komparasi adalah penyelidikan yang berusaha mencari pemecahan melalui analisa tentang perhubungan sebab akibat yakni meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan faktor lainnya.

Arikunto mengutip penjelasan Aswarni Sdjud tentang cara analisis data penelitian komparasi. Menurut beliau, penelitian komparasi akan dapat menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang prosedur, kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja.

Peneliti memilih metode ini dikarenakan ingin meneliti perbandingan prestasi belajar siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dengan siswa anak buruh tani.
B. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian

1. Populasi

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
 Fathoni mendefinisikan populasi adalah keseluruhan unit elementer yang parameternya akan diduga melalui statistik hasil analisis yang dilakukan terhadap sampel penelitian.
 Sedangkan Populasi yang ingin diteliti oleh peneliti ialah populasi di SMPN 1 Besuki, Tulungagung, khususnya pada siswa di SMPN 1 Besuki sebagai populasi aksesnya.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian sampel.
 Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.

Dengan mempertimbangkan waktu, dana dan kondisi yang terbatas maka peneliti mengambil sampel untuk penelitiannya guna menggeneralisasikan dari hasil penelitian. Sampel yang diperoleh dari peneliti dari kelas VIII A dan VIII C SMPN 1 Besuki  yaitu berjumlah 19 siswa anak tenaga kerja wanita dan 50 siswa anak buruh tani.
3. Sampling 

Ada berbagai macam cara teknik pengambilan sampling, diantaranya:

a. Sampling random atau acak

Teknik ini dalam pengambilan sampelnya peneliti mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama.

b. Sampling stratifikasi

Sampling stratifikasi ketika peneliti mengetahui bahwa kondisi populasi terdiri dari atas beberapa anggota yang memiliki stratifikasi atau lapisan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Ketepatan teknik stratifikasi juga lebih dapat ditingkatkan dengan menggunakan proporsional besar kecilnya anggota lapisan dari populasi yang ditentukan oleh besar kecilnya jumlah anggota populasi dalam lapisan yang ada.

c. Sampling wilayah

Teknik sampling yang dilakukan dengan mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam populasi.
d. Sampling proporsi

Pengambilan subjek dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan dengnan seimbang dengan banyaknya subjek dalam masing-masing strata atau wilayah.
e. Sampling purposive atau bertujuan

Teknik ini diambil dengan adanya tujuan tertentu diantaranya:

1) Didasarkan atas ciri-ciri, karakteristik tertentu.
2) Subjek yang diambil sebagai sample yang paling banyak mengandung ciri-ciri pada populasi.
3) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat.

f. Sampling kuota

Teknik ini dilakukan dengan mendasarkan diri pada jumlah yang sudah ditentukan.

g. Sampling kembar

Dua buah sample yang sekaligus diambil oleh peneliti dengan tujuan untuk melengkapi jumlah apabila ada data yang tidak masuk dari sampel pertama.

h. Sampling kelompok atau klaster
Teknik ini serupa dengan sampling bertingkat, hanya saja sebagai unit sampel adalah kelompok.

Permasalahan yang diangkat oleh peneliti mengenai status pekerjaan dari orang tua siswa yang sebagai tenaga kerja wanita (TKW) dengan buruh tani yang beragama islam, maka peneliti berinisiatif untuk menggunakan sampling purposive dan acak yaitu ditujukan kepada kelas VIII yang memiliki ciri-ciri di atas.
C. Sumber Data, Variable, Data dan Pengukurannya

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
 Oleh karenanya, peneliti mengklasifikasinya sebagai berikut:

a. Person adalah sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Ini dapat diperoleh diantaranya melaui: siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) yang beragama islam, siswa anak buruh tani yang beragama islam, Kepala sekolah, Waka kurikulum, guru PAI dan staf tata usaha.
b. Place adalah sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. Tempat yang sesuai dengan penelitian ini ditujukan di SMPN 1 Besuki, Tulungagung.
c. Paper adalah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau symbol-simbol lain. Ini dapat diperoleh melalui dokumen sekolahan, nilai rapor siswa yang diteliti, foto dan hal-hal yang terkait.

2. Variabel

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suata penelitian. Dilihat dari sebab dan akibatnya dibedakan menjadi variabel yang mempengaruhi disebut variable penyebab, variable bebas atau Independent variable (x).
 Sedangkan variable  akibat disebut variable tak bebas, variable tergantung, variable terikat atau Dependent variable (y).

Klasifikasi variabel kuantitatif digolongkan menjadi empat yaitu:

a. Variabel diskrit dikategorikan atas dua kutub yang berlawanan.

b. Variabel ordinal yaitu variable yang menunjukkan tingkatan atau berdasarkan jenjang dalam hal tertentu.
c. Variabel internal yaitu variable yang dihasilkan dari pengukuran dan mempunyai jarak dibandingkan variable lainnya.
d. Variabel ratio adalah  variable perbandingan.

Dari judul penelitiannya, maka peneliti menyimpulkan bahwa: penelitian ini mempunyai variabel tunggal yaitu prestasi belajar dengan dua subjek yang diteliti yaitu siswa kelas VIII anak tenaga kerja wanita (TKW) dan siswa kelas VIII anak buruh tani.

3. Data dan Pengukurannya

Data adalah hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka. Arikunto mengutip SK Menteri P dan K No. 0259/U/1977 tanggal 11 Juli 1977 menyebutkan bahwa data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.
 Data juga merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu. Agar data penelitian berkualitas maka alat pengambilan data harus memenuhi persyaratan, diantaranya:

a. Reabilitas artinya indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran diperoleh relatif konsisten.
b. Validitas artinya kebenaran bagi positivisme diukur berdasarkan besarnya frekwensi kejadian atau berdasarkan berartinya variabel objeknya.

Karena penelitian ini kuantitatif, maka diambillah data dengan berupa angka-angka dalam melakukan penelitiannya.
4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dengan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
 Instrumen diartikan pula dengan perangkat untuk menggali data primer dari responden sebagai sumber data terpenting dalam sebuah penelitian survei.

Jenis-jenis metode dan alat atau instrumen ini yaitu:

1. Tes adalah serentetan pertanyaan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan yang dimiliki individu atau kelompok.

2. Angket atau kuesioner sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.

3. Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.

4. Observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran , peraba dan pengecap.

5. Skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala.

6. Dokumentasi adalah penyelidikan benda-benda tertulis.

Dengan demikian, peneliti mengambil metode angket dengan instrumen angket bertingkat untuk memperoleh informasi dari siswa. Selain itu juga interview yang menggunakan pedoman interview untuk memperoleh data mangenai sekolah dan siswanya dari kepala sekolah, guru PAI dan pihak-pihak terkait. Observasi lapangan dengan dengan instrumen pengamatan serta dokumentasi (foto-foto, buku profil sekolah, nilai siswa yang diteliti, data-data yang terkait).
5. Teknik Analisis Data

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis mana yang akan digunakan, apakah analisis statistik ataukah analisis non-statistik.
 Sedangkan analisis data dalam penelitian kuantitatif lazim disebut analisis statistik karena menggunakan rumus-rumus statistik. Statistik dalam analisis dibedakan menjadi statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menggambarkan data dari hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan lebih luas. Sedangkan statistik inferensial dibedakan menjadi parametrik dan non parametrik.
 Karena penelitian yang diambil peneliti adalah penelitian deskriptif komparabtif, maka peneliti menggunakan teknik statistik deskriptif dengan rumus t-tes sebagai berikut: 
Rumus:  
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Untuk mendapatkan rumus tersebut, terlebih dahulu diketahui:

a. Mx dan My atau Mean data X dan Mean data Y

b. 
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c. Mencari SDx dan SDy dengan rumus; 
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d. Mencari SEMx dan SEMy dengan rumus; 
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6. Prosedur Penelitian

Upaya untuk memperoleh hasil yang akan di dapat dari penelitian ini, penulis menggunakan prosedur atau sistem tahapan-tahapan sehingga peneliti nantinya akan lebih terarah dan terfokus serta tercapai hasil kevalidan dan maksimal. Keterangan dari prosedur penelitian ini penulis jelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada  tahap ini peneliti melakukan kegiatan diantaranya:

a. Memilih masalah yang akan diteliti.

b. Mengadakan kajian pustaka untuk menambah informasi tentang masalah yang akan diteliti

c. Menyelesaikan adminsitrasi periijinan untuk lokasi penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap kedua ini peneliti melakukan kegiatan pengamatan baik langsung maupun tidak langsung terhadap obyek penelitian, di antaranya:

a. Mencari data yang akan diteliti melalui wawancara dan instrumen kepada sumber informasi.

b. Mencatat dan mendokumentasi data-data yang diperlukan.

c. Menganalisis data yang telah diperoleh.

3. Tahap Penulisan Laporan
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